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LAMPIRAN 1

TUMBUHAN UJI

Gambar IVV.1 Tumbuhan Kalangkala (Litsea angulata BL)
Keterangan: Panjang daun =52cm

Lebar daun =135cm
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM DASAR FMIPA
Alamat: J1. Jend A. Yani Km. 35.8Banj (0511) 4772826, ite:wwoy. lab: lam.org

)

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 145/LB.LABDASAR/TX/2016

Nomor referensi  : VII-16-021 Tanggal Masuk : 15 Juli 2016
Nama : Noor Baiti Tanggal Selesai : 26 Agustus 2016
Institusi : Univ. Garut Hasil Analisis : Determinasi
No.Invoice : 137/TS-07/2016 Jenis Tumbuhan : Kalangkala
HABITUS

Pohon, perennial, tinggi 18-24 meter.

DAUN

Folium simplex, alternate, bentuk ovatus ji apex i basis acutus,
panjang 10-35 cm, lebar 4-11.5 cm, tepi integer, permukaan glabrous sampai agak berbulu,
penninervis dengan warna kuning kecoklatan, warna daun hijau tua.

BATANG

Lurus kadang bengkok, permukaan halus, warna keabu-abuan, pepagan bagian dalam
warna kekuningan.

AKAR

Tunggang.

BUAH

Bentuk ovoid sampai oblong, diameter 2-2.5 cm, cksokarp lunak warna hijau muda dan
berubah menjadi merah jika matang.

BUNGA

NAMA LOKAL
Kalangkala.

1 dari 2 halaman

Gambar V.2 Hasil Determinasi Tumbuhan Kalangkala (Litsea angulata BL)
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

= .- KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
" I UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM DASAR FMIPA

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 145/LB.LABDASAR/TX/2016
KLASIFIKASI
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub Divisi  : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Laurales
Familia : Lauraceae
Genus : Litsea
Species : Litsea angulata B1.
‘4:‘
2 dari 2 halaman

Gambar IVV.3 Hasil Determinasi Tumbuhan Kalangkala (Litsea angulata BL)
(Lanjutan)



HASIL PENETAPAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Hasil Penetapan Karakteristik Simplisia Daun Kalangkala

LAMPIRAN 3

Tabel V.1

(Litsea angulata BL)

No | Penetapan % Kadar
1. | Kadar Air 8%

2. | Kadar Abu Total 8,52%
3. | Kadar Abu Larut Air 2,04%
4. | Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,58%
5. | Susut Pengeringan 9,98%
6. | Kadar Sari Larut Etanol 7,77%
7. | Kadar Sari Larut Air 5,68%
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LAMPIRAN 4
HASIL PENAPISAN FITOKIMIA
Tabel V.2

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Kalangkala (Litsea
angulata BL)

: Hasil Pengamatan
No | Pemeriksaan Simplisia : Ekstrak
1. | Alkaloid + +
2. | Flavonoid + +
3. | Tanin - -
4. | Saponin + +
5. | Kuinon - =
6. | Steroid/Triterpenoid - -

Keterangan: (+) = Terdeteksi; (-) = Tidak Terdeteksi
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LAMPIRAN 5

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA DAN PENENTUAN
KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) TERHADAP
Escherichia coli DENGAN METODE DIFUSI AGAR

Gambar V.1 Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Terhadap Escherichia coli dengan
Metode Difusi Agar

Keterangan : K1 = Konsentrasi 1 = 100%
K2 = Konsentrasi 2 = 50%
K3 = Konsentrasi 3 = 25%
K4 = Konsentrasi 4 = 12,5%
K5 = Konsentrasi 5 = 6,25%
K6 = Konsentrasi 6 = 3,12%
K7 = Konsentrasi 7 = 1,56%
K8 = Konsentrasi 8 = 0,7%
K9 = Konsentrasi 9 = 0,3%

K10 = Konsentrasi 10 =0,1%



65

LAMPIRAN 6

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA DAN PENENTUAN
KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) TERHADAP
Staphylococcus aureus DENGAN METODE DIFUSI AGAR

Gambar V.2 Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Terhadap Staphylococcus aureus

Keterangan :

dengan Metode Difusi Agar

K1 = Konsentrasi 1 = 100%
K2 = Konsentrasi 2 = 50%
K3 = Konsentrasi 3 = 25%
K4 = Konsentrasi 4 = 12,5%
K5 = Konsentrasi 5 = 6,25%
K6 = Konsentrasi 6 = 3,12%
K7 = Konsentrasi 7 = 1,56%
K8 = Konsentrasi 8 = 0,7%
K9 = Konsentrasi 9 = 0,3%

K10 = Konsentrasi 10 =0,1%
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LAMPIRAN 7

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA DAN PENENTUAN
KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) TERHADAP
Pseudomonas aeruginosa DENGAN METODE DIFUSI AGAR

Gambar V.3 Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Terhadap Pseudomonas
aeruginosa dengan Metode Difusi Agar

Keterangan :

K1 = Konsentrasi 1 = 100%
K2 = Konsentrasi 2 = 50%
K3 = Konsentrasi 3 = 25%
K4 = Konsentrasi 4 = 12,5%
K5 = Konsentrasi 5 = 6,25%
K6 = Konsentrasi 6 = 3,12%
K7 = Konsentrasi 7 = 1,56%
K8 = Konsentrasi 8 = 0,7%
K9 = Konsentrasi 9 = 0,3%

K10 = Konsentrasi 10=0,1
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LAMPIRAN 8

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA DAN PENENTUAN
KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) TERHADAP
Klebsiella pneumonia DENGAN METODE DIFUSI AGAR

Gambar V.4 Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Terhadap Klebsiella pneumonia

Keterangan :

dengan Metode Difusi Agar

K1 = Konsentrasi 1 = 100%
K2 = Konsentrasi 2 = 50%
K3 = Konsentrasi 3 = 25%
K4 = Konsentrasi 4 = 12,5%
K5 = Konsentrasi 5 = 6,25%
K6 = Konsentrasi 6 = 3,12%
K7 = Konsentrasi 7 = 1,56%
K8 = Konsentrasi 8 = 0,7%
K9 = Konsentrasi 9 = 0,3%

K10 = Konsentrasi 10 =0,1%
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LAMPIRAN 9

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA DAN PENENTUAN
KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) TERHADAP
Candida albicans DENGAN METODE DIFUSI AGAR

Gambar V.5 Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Terhadap Candida albicans dengan

Keterangan :

Metode Difusi Agar

K1 = Konsentrasi 1 = 100%
K2 = Konsentrasi 2 = 50%
K3 = Konsentrasi 3 = 25%
K4 = Konsentrasi 4 = 12,5%
K5 = Konsentrasi 5 = 6,25%
K6 = Konsentrasi 6 = 3,12%
K7 = Konsentrasi 7 = 1,56%
K8 = Konsentrasi 8 = 0,7%
K9 = Konsentrasi 9 = 0,3%

K10 = Konsentrasi 10 =0,1%
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LAMPIRAN 10

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA DAN PENENTUAN
KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) TERHADAP
Aspergillus niger DENGAN METODE DIFUSI AGAR

Gambar V.6 Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Terhadap Aspergillus niger dengan

Keterangan :

Metode Difusi Agar

K1 = Konsentrasi 1 = 100%
K2 = Konsentrasi 2 = 50%
K3 = Konsentrasi 3 = 25%
K4 = Konsentrasi 4 = 12,5%
K5 = Konsentrasi 5 = 6,25%
K6 = Konsentrasi 6 = 3,12%
K7 = Konsentrasi 7 = 1,56%
K8 = Konsentrasi 8 = 0,7%
K9 = Konsentrasi 9 = 0,3%

K10 = Konsentrasi 10 =0,1%
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DIAMETER HAMBAT EKSTRAK ETANOL DAUN KALANGKALA

(Litsea angulata BL) TERHADAP Staphylococcus aureus

Tabel V.3

Hasil Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daun Kalangkala (Litsea angulata BL)

Terhadap Staphylococcus aureus

Diameter Hambat (mm)

Pengujian
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
1. 17,85 | 14,15 | 111 8,85 - -
2. 17,3 | 13,7 | 11,15 | 9,45 E
Rata-rata | 17,57 | 13,92 | 11,12 | 9,15 -

Keterangan : K1

K2
K3
K4
K5
K6
K7
K8
K9

K10

= Konsentrasi 1 = 100%
= Konsentrasi 2 = 50%
= Konsentrasi 3 = 25%
= Konsentrasi 4 = 12,5%
= Konsentrasi 5 = 6,25%
= Konsentrasi 6 = 3,12%
= Konsentrasi 7 = 1,56%
= Konsentrasi 8 = 0,7%

= Konsentrasi 9 = 0,3%

= Konsentrasi 10 = 0,1%
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DIAMETER HAMBAT EKSTRAK ETANOL DAUN KALANGKALA

(Litsea angulata BL) TERHADAP Escherichia coli

Tabel V.4

Hasil Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daun Kalangkala (Litsea angulata BL)
Terhadap Escherichia coli

Diameter Hambat (mm)

Pengujian
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
1. 15,85 | 13,3 8,8 8,15 - -
2. 16,8 | 12,85 | 9,45 8,2 -
Rata-rata | 16,32 | 13,07 | 9,12 8,17 -

Keterangan : K1

K2
K3
K4
K5
K6
K7
K8
K9

K10

= Konsentrasi 1 = 100%
= Konsentrasi 2 = 50%
= Konsentrasi 3 = 25%
= Konsentrasi 4 = 12,5%
= Konsentrasi 5 = 6,25%
= Konsentrasi 6 = 3,12%
= Konsentrasi 7 = 1,56%
= Konsentrasi 8 = 0,7%

= Konsentrasi 9 = 0,3%

= Konsentrasi 10 = 0,1%
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DIAMETER HAMBAT EKSTRAK ETANOL DAUN KALANGKALA

(Litsea angulata BL) TERHADAP Klebsiella pneumonia

Tabel V.5

Hasil Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daun Kalangkala (Litsea angulata BL)

Terhadap Klebsiella pneumonia

Diameter Hambat (mm)

Pengujian
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
1. 158 | 12,95 | 9,72 8 - -
2. 17,12 | 15,05 | 8,65 7,97 E
Rata-rata | 16,46 13 9,18 7,99 S

Keterangan : K1

K2
K3
K4
K5
K6
K7
K8
K9

K10

= Konsentrasi 1 = 100%
= Konsentrasi 2 = 50%
= Konsentrasi 3 = 25%
= Konsentrasi 4 = 12,5%
= Konsentrasi 5 = 6,25%
= Konsentrasi 6 = 3,12%
= Konsentrasi 7 = 1,56%
= Konsentrasi 8 = 0,7%

= Konsentrasi 9 = 0,3%

= Konsentrasi 10 = 0,1%
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DIAMETER HAMBAT EKSTRAK ETANOL DAUN KALANGKALA
(Litsea angulata BL) TERHADAP Pseudomonas aeruginosa

Tabel V.6

Hasil Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daun Kalangkala (Litsea angulata BL)

Terhadap Pseudomonas aeruginosa

Diameter Hambat (mm)

Pengujian
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
1. 15,9 13 9,42 7,65 - -
2. 16,45 | 12,25 9 7,65 E
Rata-rata | 16,17 | 12,62 | 9,21 7,65 -

Keterangan : K1

K2
K3
K4
K5
K6
K7
K8
K9

K10

= Konsentrasi 1 = 100%
= Konsentrasi 2 = 50%
= Konsentrasi 3 = 25%
= Konsentrasi 4 = 12,5%
= Konsentrasi 5 = 6,25%
= Konsentrasi 6 = 3,12%
= Konsentrasi 7 = 1,56%
= Konsentrasi 8 = 0,7%

= Konsentrasi 9 = 0,3%

= Konsentrasi 10 = 0,1%
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HASIL PENENTUAN NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM
(KHM) TERHADAP Staphylococcus aureus

Tabel V.7

Hasil Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Terhadap

Staphylococcus aureus

" Konsentrasi Bahan Uji
Pengujian
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
1. + + + + X _
+ + + + - -
Keterangan : K1 = Konsentrasi 1 = 100%
K2 = Konsentrasi 2 = 50%
K3 = Konsentrasi 3 = 25%
K4 = Konsentrasi 4 = 12,5%
K5 = Konsentrasi 5 = 6,25%
K6 = Konsentrasi 6 = 3,12%
K7 = Konsentrasi 7 = 1,56%
K8 = Konsentrasi 8 = 0,7%
K9 = Konsentrasi 9 = 0,3%
K10 = Konsentrasi 10 =0,1%
(+) = Terdapat zona bening

()

= Tidak terdapat zona bening
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HASIL PENENTUAN NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM

(KHM) TERHADAP Escherichia coli

Tabel V.8

Hasil Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Terhadap

Escherichia coli

" Konsentrasi Bahan Uji
Pengujian
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
1. + + + + X _
+ + + + - -
Keterangan : K1 = Konsentrasi 1 = 100%
K2 = Konsentrasi 2 = 50%
K3 = Konsentrasi 3 = 25%
K4 = Konsentrasi 4 = 12,5%
K5 = Konsentrasi 5 = 6,25%
K6 = Konsentrasi 6 = 3,12%
K7 = Konsentrasi 7 = 1,56%
K8 = Konsentrasi 8 = 0,7%
K9 = Konsentrasi 9 = 0,3%
K10 = Konsentrasi 10 =0,1%
(+) = Terdapat zona bening

()

= Tidak terdapat zona bening
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HASIL PENENTUAN NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM

(KHM) TERHADAP Klebsiella pneumonia

Tabel V.9

Hasil Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Terhadap

Klebisella pneumonia

" Konsentrasi Bahan Uji
Pengujian
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
1. + + + + X _
+ + + + - -
Keterangan : K1 = Konsentrasi 1 = 100%
K2 = Konsentrasi 2 = 50%
K3 = Konsentrasi 3 = 25%
K4 = Konsentrasi 4 = 12,5%
K5 = Konsentrasi 5 = 6,25%
K6 = Konsentrasi 6 = 3,12%
K7 = Konsentrasi 7 = 1,56%
K8 = Konsentrasi 8 = 0,7%
K9 = Konsentrasi 9 = 0,3%
K10 = Konsentrasi 10 =0,1%
(+) = Terdapat zona bening

()

= Tidak terdapat zona bening
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HASIL PENENTUAN NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM
(KHM) TERHADAP Pseudomonas aeruginosa

Tabel V.10

Hasil Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Terhadap

Pseudomonas aeruginosa

" Konsentrasi Bahan Uji
Pengujian
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
1. + + + + X _
+ + + + - -
Keterangan : K1 = Konsentrasi 1 = 100%
K2 = Konsentrasi 2 = 50%
K3 = Konsentrasi 3 = 25%
K4 = Konsentrasi 4 = 12,5%
K5 = Konsentrasi 5 = 6,25%
K6 = Konsentrasi 6 = 3,12%
K7 = Konsentrasi 7 = 1,56%
K8 = Konsentrasi 8 = 0,7%
K9 = Konsentrasi 9 = 0,3%
K10 = Konsentrasi 10 =0,1%
(+) = Terdapat zona bening

()

= Tidak terdapat zona bening
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UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN
KALANGKALA (Litsea angulata BL)

Sebelum melakukan pengujian, diukur
terlebih dahulu panjang gelombang
maksimum DPPH

\ 4
Kemudian vial yang sudah berisi larutan
stok ekstrak tiap konsentrasi ditambahkan 1
mL larutan stok DPPH 40 ppm

Dikocok

A\ 4
Diinkubasi selama
30 menit

A 4
Ukur absorbansi pada
panjang gelombang 516 nm
(panjang gelombang
maksimum DPPH)

Gambar V.7 Skema Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
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LAMPIRAN 20
HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Tabel V.11
Data Absorban dan %lInhibisi Vitamin C

Konsentrasi Absorbansi .
Sampel Inhibisi (%) ICs0 (ppm)
(ppm) (nm)
Kontrol
(DPPH) g
1 0,497 7,45
2 0,456 15,08
oy 3 0,409 23,84
Vit C ! ! 6,06
N o 4 0,365 32,03
5 0,314 41,53
6 0,271 49,53
60
50 y = 8.5126x - 1.5507
R2=0.9993 /
40
E 30
[=
= /
20 /
10 r—
0

0 1 2 3 4 5 6 7
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.8 Kurva Kalibrasi antara Konsentrasi Vitamin C dengan % Inhibisi
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HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN
KALANGKALA (Litsea angulata BL)

Tabel V.12

Data Absorban dan %Inhibisi Sampel Ekstrak Etanol Daun Kalangkala
(Litsea angulata BL)

Konsentrasi Replikasi
Rata-rata
(ppm) I Il 1
20 0,468 0,479 0,483 0,477
40 0,446 0,437 0,428 0,437
60 0,379 0,383 0,361 0,374
80 0,317 0,334 0,329 0,327
100 0,251 0,249 0,265 0,255
120 0,203 0,212 0,221 0,212
sampel Konsentrasi Absorbansi Inhibisi ICso (ppm)
P (ppm) rata-rata (nm) | rata-rata (%) 50 (PP
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Gambar V.9 Kurva Kalibrasi antara Konsentrasi Sampel Ekstrak Etanol
Daun Kalangkala (Litsea angulata BL) dengan % Inhibisi




